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Dar i e 2Lan yany parmlis paparkan dimubka,

berdasarlan kajian teoritis dan hasil penelitian lapangan,

maka penulis

dapat mengambil ltesimpulan sebagai berikut :

L

Tingkat cendidikan  tukang sandal di Desa Wedoro
Vecamatzn  Maru  Habupaten Sidoario  adalah beragam.

BPerdasarbtan hasil penelitian, mereka yang berpendidikan
tingkat dasar (8D) sebanyak 10 %, mereka yang berpendi
dikan tingkat menengah (SLTF) sebanyak 40 %, sedangkan

mereka yang berpendidikan menengah atas EL.TA) sebanyak
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Sikap Leboragamaan  tukang sandal di Desa Wedoro
Keramatan Warw Kabupaten Sidoarjo, sebagian besar

adalah baik, hal ini =u=uai dengan  hasil psnelitian
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batmwa mereba yang mempunyai sikap keberagamaan tinggi

atau hbail cebanyal 46,21 %, dan mereka yang mempunyai

sikap kebsragamaan sedang sebanyak 31,82 %, sedangkan

mereika yang mempunyai sikap Leberagamaan rendah

pendidikan tidak berpengaruh  terhadap
=ikap Leberzgamaan tukang sandal di Desa Wedoro
voramatan Waru Eabupaten Sidoarjo. Hal ini bardasarkan
dari hasil perhitungan nilai My ¥ang diperoleh 1lebih
becil dari hasil r tabel irt).

Berdasarkan hasil analisa Preoduct Moment menunjukkan
bahwa pengaruh  tingkat pendidikan terhadap =ikap
keberagamaan tukang sandal di Desa Wedoro Kecamatan
Warn Fabepesten Bidoario toriihat tidak ada. Hal ini

torbulkti dari hasil pEFhitungan r.., = 0,028 yang dalam



B. SARAN-SARAN

1. Dari lasil penelitian ini diketaliui bahwa tidak ada pengerub tingkat
pendidikan terhadap sikap keberagamaan seseorang. hal ini bukan berart
balwa peadidikan itu tidak perlu dan tidak penting, kemungkinan dan bisa
saja hal ini disebabakan kurikulum pendidikan agama sangat kurang.
diperlukan pengkajian lebih dalam agar kurikulum pendidikan aguma bisa
ditingkatkan sehingga tujuan pendidikan untuk mencetak manusia yang
berbudi pekerti luhur dan memempunyai sikap keberagamaan yang baik
dapat tercapai. ;

2. Disamping perlu adanya peningkatan dan perbaikan kurikulum pendidikan
agama, maka diperlukan  juga partisipasi  dan  masyarakat  secaru
keselurulian, jadi untuk membentuk dan menciptalkan masyarakat yanzg
memepunyal  sikap  keberagamann  yang baik, bukan hanya menjadi
tanggungjawab lembaga 1‘:{f;.{ii(l-if;:1n gaja, tetapi sudah harus menjadi
fanggungjawab masyarakat secara keseluruhan i mulat dart satuan
masyarakat yang paling kecil yaitu keluarga. Sebab secara realita ternyata
keberadaan anak didik lebih banvak berada di luar sekola daripada di
dalam  lingkungan  sekolah, sedangkan masyarakat membertkan
tanggujawab seluruhnya kepada sekolah, padahal sekolah hanya bisa
mengontrol keberadaan anak didik ketika ada di lingkungan sekolah. tentu
saja tanggung jawab tersebut tidak bisa dilaksanakan oleh sekolah secara

optimal, sehingga sekolah belum bisa maksimal dalam menghasilakan

output yang bisa diharapkan, oleh karena itu diperlukan juga keikutsertaan



masyarakat dengan menjalin kerjosama antara lembaga pendidikan dengin
masyarakat sehinggea terjalin komunikast yane baik  dalam rancka
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meningkatkan mutu pendidikan.



